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ABSTRAK

Penelitian tentang [:Icl'lgdruh derajat deasetilasi kitosan hasil transformasi kitin
dari limbah udang batu” (Metapenaeus monoceras. Fabricius)  terhadap mutu tablet
ranitidin hidroklorida telah dilakukan. Tablet ranitidin hidroklorida dibuat tiga
ltormula dengan memvariasikan derajat deasetilasi kitosan vaitu 71.87; 74.83 dan
76.,92% berturut-turut untuk Formula 1, Formula 11 dan Formula 11, Kitosan
digunakan sebagai bahan pengisi pada pembuatan tablet ranitidin hidroklorida dengan
metoda cetak langsung. Sifat lisikokimia dan farmasetika tablet masing-masing
formula diuji sesuai standar Farmakope Indonesia edisi IV, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa derajat deasctilasi kitosan tidak mempengaruhi persentase yang
terdisolusi ranitidin HC1 yang pada menit ke-45 (P=0,03) dan efisiensi disolusi tabler
ranitidin. HC| (P=0,05). Kinetika pelepasan bahan aktif dari tablet ranitidin
hidroklorida mengikuti persamaan Langenbucher,




I. PENDAHULUAN

Usaha industri perikanan, baik usaha penangkapan maupun usaha
pengelolaan telah banyak menimbulkan hasil samping dan limbah udang vang
sangat besar. Limbah udang ini dimanfaatkan dalam pembuatan kerupuk, lerusi
dan untuk campuran atau makanan ternak, namun jumlah yang dimanfaatkan tidak
sehanding dengan jumlah vang ada (Manjang.1993). Limbah udang menpunyai
konstituen utama vaitu protein, kalsium  karbonat. kitin, pigmen dan abu,
Kandungan kitin dalam kulit udang sekitar 99,1%. Kitin jika diproses lebih lanjut
melalui beberapa tahap akan menghasilkan kitosan (Firdaus et.al, 2008).

Kitosan bersifal scbagai bioadhesif yvang memiliki kemampuan untuk
melekat pada suatu jaringan biologis untuk periode waktu vang lama (Erizal.
2000). Kitosan bersifat sebagai mukoadhesif bila melekat pada mukus (Putri,
2007). Kitosan dapat menekan asam lambung vang berlebihan sehingga dapat
digunakan untuk memulihkan penvakit ulcus peptik {Chaubal, 2008).

Pada sediaan tablet. kitosan dapat digunakan sebagai bahan tambahan
seperti bahan pengisi, pengikat dan penghancur (Nuraida. 2004). Ketika berada
dalam suasana asam (pH 1.2 / pH cairan lambung) dan dalam suasana netral.
eranul kitosan akan segera mengembang seperti gel dan digunakan sebagm bahan
pembantu pada tablet lepas lambat (Patel er.al, 2008)

Beberapa pengujian menunjukkan hahwa bentuk garam. bobot molckul
(3M) dan derajat deasetilasi (DD) serta pH kitosan akan berpengaruh pada sifit
farmasetika sediaan DD, suhu dan waktu reaksi berpengaruh terhadap BM
kitosan (Srijanto ef.al. 20006).

Ranitidin merupakan senyawa antagonis reseptor H, vang selektif dan

reversibel. Perangsangan reseptor bl akan merangsang sekresi cairan lambung.




schingga pada pemberian ranitidin, sekresi cairan lambung dihambat. Ranitidin
mengurangi kadar ion hidrogen dan volume cairan lambung. keadaan ini akan
mengakibatkan  perubahan  pepsinogen  menjadi pepsin juga menurun
{Anonim.1995)

Rerdasarkan uraian di atas. maka kitosan diisolasi dari kulit udang dan
digunakan sebagai bahan pengisi dalam formulasi tablet ranitidin hidroklorida

vang dibuat secara cetak langsung dengan berbagai Variasi DD, kemudian

pengaruh derajat deasetilasi terhadap mutu tablet dan waktu disolusi diamati.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[

Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Derajat deasetilasi Kitosan dari udang batu [ (DD 1) adalah 71.87%. udang
batu [1 (DD II) 74,83% dan udang batu [ (DD [II) 76.92%.

Derajal deasetilasi tidak mempengaruhi mutu tablet ranitidin HCI.

3. Hasil analisis statistik terhadap persen terdisolusi dan efisicnsi disolusi

masing-masing formula terlihat bahwa derajat deasetilasi tidak mempengaruhi

Yo terdisolusi dan efisiensi disolusi tablet ranitidin HCI (P=0.05).

4. Kinetika pelepasan bahan aktif dari tablet ranitidin hidroklorida adalah dengan

mengikuti persamaan Langenbucher (r = (1,95)
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